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ABSTRAK 

 
Karakterisasi kulit coklat sebagai bahan pembuatan pupuk organik telah berhasil dilakukan. 

Limbah Kulit coklat yang masih utuh dibuat menjadi bentuk serbuk dengan ayakan dan diuji 

dengan menggunakan SEM-EDS. Pengujian menggunakan SEM menunjukkan bentuk morfologi 

sekaligus ukuran pori dari kulit coklat yang sudah dipreparasi sebesar 3.29 µm. Ukuran pori yang 

dihasilkan jauh lebih kecil dibandingkan dengan kulit coklat sebelum preparasi. Ukuran pori kulit 

coklat yang kecil diharapkan dapat mempercepat kinerja akar dalam proses penyerapan. Dan untuk 

EDS diperoleh hasil berupa kandungan unsur hara seperti C, O, K, Mg, P yang diperlukan oleh 

tanaman. 

 

Kata kunci : Kulit Coklat, Pupuk Organik, SEM-EDS 
 

ABSTRACT 

 
The characterization of rind kakao as an ingredient for making organic fertilizer has been 

successfully carried out. The intact rind kakao waste was made into powder by sieving and tested 

using SEM-EDS. Testing using SEM showed the morphological shape as well as the pore size of 

the prepared rind kakao of 3.29 µm. The resulting pore size is much smaller than that of rind 

kakao before preparation. The small pore size of the rind kakao is expected to accelerate the root 

performance in the absorption process. And for EDS obtained the results in the form of nutrient 

content such as C, O, K, Mg, P needed by plants. 
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I. PENDAHULUAN 

Kulit buah kakao merupakan 

limbah hasil samping dari 

pengolahan buah kakao yang cukup 

melimpah dan belum dimanfaatkan 

secara optimal. Kurangnya 

pengetahuan petani dalam 

memanfaatkan limbah kulit kakao 

menyebabkan timbulnya tumpukan 

limbah kulit kakao yang terbuang 

begitu saja yang mengakibatkan 

pencemaran lingkungan. 

Berdasarkan data di lapangan 

bahwasanya kulit kakao dibuang 

begitu saja tanpa dimanfaatkan. Dan 

biasanya kulit tersebut dimanfaatkan 

untuk makan ternak sapi dan 

kambing dengan diberikan secara 

langsung tanpa proses fermentasi 

terlebih dahulu. Padahal potensi kulit 

kakao begitu besar, salah satunya 

adalah dapat dijadikan sebagai pupuk 

kompos. Hal ini sesuai dengan [1] 

bahwa limbah kulit buah kakao dapat 

diolah menjadi kompos untuk 

menambah bahan organik tanah. 

Pemanfaatan pupuk organik 

dapat memperbaiki sifat fisik, kimia 

dan biologi tanah. Pada dasarnya 

kandungan bahan organik dalam 
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tanah dapat ditingkatkan dengan 

pemberian pupuk organik seperti 

limbah hasil pertanian yang telah 

dikomposkan [2].Menurut Brady 

(1990) bahwa hasil dekomposisi 

bahan organik dalam tanah dapat 

memberikan keuntungan bagi 

tanaman, yaitu tersedianya zat 

pengatur tumbuh tanaman seperti 

vitamin, asam amino, auksin dan 

giberelin. Bahan organik yang 

ditambahkan kedalam tanah 

mengandung karbon yang tinggi. 

Pengaturan jumah karbon didalam 

tanah meningkatkan produktivitas 

tanaman dan keberlanjutan umur 

tanaman karena dapat meningkatkan 

kesuburan tanah dan penggunaan 

hara secara efisien. 

Penelitian-penelitian yang 

sudah dilakukan tentang 

pemanfaatan kulit coklat sebagai 

bahan pembuatan pupuk organik 

yaitu penelitian [3] menunjukkan 

bahwa melalui pengelolaan limbah 

kulit kakao menjadi bahan organik 

dalam bentuk kompos terbukti secara 

optimal mampu memperbaiki sifat 

fisik tanah seperti struktur tanah 

menjadi lebih gembur serta 

membantu penyerapan unsur hara 

bagi tanaman. [4] menunjukkan 

bahwa penggunaan kompos kulit 

buah kakao pada jagung sebanyak 5 

ton/ha menghasilkan jumlah daun 

yang lebih banyak (8,78 helai), 

diameter batang yang lebih besar 

(16,47 mm), berbunga dan panen 

lebih cepat ( 49,87 hari dan 58,11 

hari), tongkol yang lebih panjang 

(16,39 cm), dan produksi perhektar 

lebih tinggi (0,031 ton) jika 

dibandingkan dengan limbah 

pertanian yang lainnya (jerami padi, 

sekam padi, dan lamtoro). 

Berdasarkan latar belakang diatas, 

maka penelitian ini akan 

menganalisa hasil karakterisasi 

limbah kulit coklat sebagai bahan 

pembuatan pupuk organik. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Kulit buah (pod) kakao 

adalah bagian mesokarp atau bagian 

dinding buah kakao, yang mencakup 

kulit terluar sampai daging buah 

sebelum kumpulan biji [5]. Kulit 

buah kakao merupakan bagian 

terbesar dari buah kakao. Buah 

kakao terdiri dari ± 74% kulit buah, 

2% plasenta dan 24% biji [6]. 

Kulit buah kakao memiliki 

berat hingga 75 % dari berat seluruh 

buah, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa limbah terbesar dari 

pengolahan buah kakao adalah kulit 

(cangkangnya). Kulit buah kakao 

sebagai limbah (bahan sisa) dapat 

mencapai jumlah sekitar ± 2.000.000 

ton/tahun, dan permukaan kulit luar 

dari buah kakao yang paling banyak 

mengandung pigmen sekitar 16% 

dari berat kulit seluruhnya atau setara 

dengan 320.000 ton/tahun sehingga 

sangat potensial untuk dimanfaatkan. 

Berikut ini Gambar 1. anatomis buah 

kakao :  
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Gambar 1. Ciri Anatomis Buah Kakao [7] 

 

Limbah kakao pada 

prinsipnya adalah bahan organik 

yang mampu menyediakan hara 

makro maupun mikro. Kebutuhan 

hara makro untuk pertumbuhan 

tanaman seperti N, P, K, Ca, Mg, dan 

S terdapat di dalam kompos. Selain 

hara makro, bahan organik juga 

mengandung hara mikro seperti Fe, 

Mn, Cu, Zn, B, Mo, dan Si. Dan 

untuk itu, pembuatan pupuk kompos 

dari kulit kakao harus memenuhi 

persyaratan minimal pupuk organik 

terutama kandungan unsur hara dari 

pupuk kompos kulit kakao tersebut, 

seperti yang tercantum pada Tabel 1

 

Tabel 1. Syarat Minimum Pupuk Organik

 
Sumber [8] 

 

III. METODE PENELITIAN 

1. Alat dan Bahan 

Penelitian “Karakterisasi 

Kulit Coklat Sebagai Bahan 

Pembuatan Pupuk Organik” 

menggunakan alat dan bahan berupa: 

 Neraca digital untuk menimbang 

kulit coklat sebelum dan sesudah 

preparasi 

 Oven berfungsi untuk 

mengeringkan kulit coklat 

 Mortal dan lumpang untuk 

menghancurkan atau 

menghaluskan kulit coklat  

 Ayakan 200 mesh dan shaker 

untuk menyaring serbuk kulit 

coklat 

 SEM (Scanning Electron 

Microscope) untuk mengetahui 

morfologi sekaligus ukuran pori 

dari kulit coklat. 
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 EDS (Energy Dispersive 

Spectroscopy) untuk mengetahui 

unsur-unsur yang terkandung 

dalam kulit coklat yang sudah 

dipreparasi. 

 Limbah kulit coklat dari 

perkebunan 

 Aquades untuk proses preparasi 

kulit coklat 

 

 

 

2. Prosedur Kerja 

 Prosedur kerja dalam 

penelitian ini dimulai dari 

membersihkan kulit coklat dari 

kotoran. Kulit coklat yang sudah 

bersih dipotong kecil-kecil dan hasil 

dari potongan tersebut di oven pada 

suhu 110
0
C. Kulit coklat yang kering 

dihancurkan atau dihaluskan. Hasil 

penghancuran dari kulit coklat 

diayak dan siap dilakukan pengujian 

SEM-EDS. 

  

3. Diagram Alir Penelitian 

 
Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakterisasi SEM (Scanning 

Electron Microscope) dan EDS 

(Energy Dispersive Spectroscopy) 

limbah kulit coklat yang sudah 

dipreparasi dimaksudkan untuk 

melihat ukuran pori serta unsur-

unsur yang terkandung didalam kulit 

coklat dan hasil karakterisasi tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 3 dan 4. 

Pengujian SEM dilakukan 

untuk mengetahui bentuk struktur 

permukaan dari kulit coklat sekaligus 

untuk mengetahui seberapa kecil 

ukuran pori yang dihasilkan dari 

preparasi kulit coklat, dimana 



 

 

 

Prosiding Seminar Nasional Multidisiplin Ilmu Universitas Asahan ke-4 Tahun 2020 

Tema : ”Sinergi Hasil Penelitian Dalam Menghasilkan Inovasi Di Era Revolusi 4.0” 

 Kisaran, 19 September 2020 

826 

semakin kecil ukuran partikel dari 

serbuk kulit coklat mengakibatkan 

proses penyerapan unsur hara yang 

dilakukan oleh akar tanaman menjadi 

lebih cepat. 

 

 
Gambar 3. Hasil SEM Kulit Coklat 

 

Berdasarkan Gambar 3 diatas 

diketahui bahwa ukuran pori dari 

kulit coklat yang sudah dipreparasi 

adalah 3.29 µm. Ukuran pori dari 

kulit coklat yang sudah dipreparasi 

jauh lebih kecil dibandingkan dengan 

kulit coklat sebelum dipreparasi 

yaitu 200 mesh atau 74 µm. Dengan 

semakin kecilnya ukuran pori dari 

kulit coklat diharapkan dapat 

membantu tanaman dalam menyerap 

unsur hara lebih cepat dan lebih 

maksimal. Dan hasil dari penelitian 

ini dapat dijadikan dasar dalam 

membuat pupuk organik dengan 

ukuran pori yang lebih kecil bila 

dibandingkan dengan pupuk organik 

lainnya. 

 

 
Gambar 4. Hasil Karakterisasi EDS Kulit Coklat 
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Hasil EDS pada Gambar 4 

menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa unsur yang dibutuhkan oleh 

tanaman, seperti karbon, oksigen, 

kalium, magnesium, posfor, dan lain-

lain. Hasil pengujian ini dapat 

dijadikan sumber informasi untuk 

mengolah kulit coklat sebagai bahan 

untuk pembuatan pupuk organik 

dikarenakan unsur-unsur yang 

diperoleh memiliki beberapa fungsi 

yaitu  

  

1. Karbon (C) 71.12 % 

Unsur karbon sangat penting bagi 

tanaman seperti proses 

penyusunan selulosa dikarenakan 

proses ini dapat menjadikan 

bagian seluruh tanaman menjadi 

lebih kuat. 

2. Oksigen (O) 16.69 % 

Berperan dalam proses 

pertumbuhan bahan organik 

(berbentuk atom) dan memiliki 

jumlah yang tidak terbatas dan 

unsur ini sangat diperlukan untuk 

proses pernapasan. 

3. Kalium (K) 10.12 % 

Bagi tanaman unsur kalium 

membantu agar daun, bunga, dan 

buah tidak mudah gugur, menjadi 

sumber energi bagi tanaman 

menghadapi kekeringan dan 

penyakit. 

4. Magnesium (Mg) 1.21 % 

Unsur ini berperan penting dalam 

proses penghijauan daun dan 

proses penambahan kandungan 

fosfat pada tanaman. 

5. Fospor (P) 0.35 % 

Unsur ini berperan dalam 

pertumbuhan biji, akar, bunga dan 

buah pada tanaman. Selain itu, 

fospor juga berperan dalam proses 

pengangkutan energi hasil 

metabolisme. 

6. Sulfur (S) 0.32 % 

Sulfur atau belerang berperan 

untuk merangsang pertumbuhan 

tunas dan anakan pada tanaman, 

pembentukan asam amino dan 

klorofil, pembentukan senyawa 

minyak pada beberapa jenis 

tanaman tertentu. Dan kekurangan 

unsur ini dapat mengakibatkan 

pertumbuhan tanaman menjadi 

lambat. 

7. Silika (Si) 0.19 % 

Silika dapat bermanfaat bagi 

tanaman untuk meningkatkan 

proses dari fotosintesis dan 

menginduksi tanaman dari 

berbagai macam penyakit [9]. 

 

V. KESIMPULAN 

Penelitian tentang 

“Karakterisasi Kulit Coklat Sebagai 

Bahan Pembuatan Pupuk Organik” 

diperoleh beberapa kesimpulan 

berupa kulit coklat hasil preparasi 

memiliki ukuran pori jauh lebih kecil 

bila dibandingkan dengan kulit 

coklat sebelum preparasi sebesar 

3.29 µm dan unsur yang terkandung 

didalam kulit coklat memiliki 

beberapa unsur yang dibutuhkan oleh 

tanaman seperti C, K, Mg, P, S, dan 

lain-lain. Diharapkan hasil 

karakterisasi yang diperoleh dapat 

membantu tanaman menyerap unsur 

hara lebih cepat dan maksimal serta 

membuat pertumbuhan tanaman 

menjadi lebih baik. Dan penelitian 

ini dapat menjadi sumber informasi 

untuk mengolah kulit coklat menjadi 

bahan pembuatan pupuk organik.  
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